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Mar’atus Solikhah, Dr.Khamdan Rifa’i, S.E.,M.Si, 2020 : Inovasi Produk 
Bambu Berdaya Saing Ekspor Di Gintangan Banyuwangi. 
 
Beberapa daerah di Indonesia dewasa ini berlomba-lomba untuk 
menjadikan karya seni sebagai produk bisnis. Salah satu produk kesenian yang 
juga berkembang begitu pesat adalah produk kesenian anyaman bambu. Salah satu 
daerah yang mulai menggencarkan pengembangan produk kerajinan Bambu 
adalah kota Banyuwangi. Salah satu sanggar kerajinan bambu yang ada di 
Banyuwangi adalah Widya Handicraft dan juga merupakan salah satu sanggar 
pengrajin bambu yang pertama kali berdiri. Maka dari itu untuk mengikuti 
perkembangan pasar Widya Handicraft juga melakukan inovasi serta strategi 
pengembangan pada produk bambu yang di produksi. 
Fokus penelitian pada skripsi ini adalah : (1) Bagaimana pengembangan 
produk bambu berdaya saing ekspor di Gintangan Banyuwangi ? (2) Bagaimana 
strategi pengembangan produk bambu di Gintangan Banyuwangi ? 
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan 
pengembangan produk bambu berdaya saing ekspor di Gintangan Banyuwangi. 
(2) Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan produk bambu di Gintangan 
Banyuwangi. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian dekriptif. Pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : (1) Pengembangan produk bambu 
berdaya saing ekspor yang dilakukan oleh Sanggar kerajianan bambu Widya 
Handicraft  yaitu pengembangan yang berinovasi pada design produknya. Yang 
pada awalnya sederhana menjadi beragam. Sehingga produk di sanggar kerajinan 
bambu Handy Craft dapat bersaing sampai ekpor ke luar negri. (2) Strategi 
pengembangan bambu yang dilakukan oleh sanggar kerajinan bambu Widya 
Handicraft yaitu Strategi Memberi Merk,Strategi Pembungkus, Strategi Trading 
Up Dan Trading Down. 
 











Mar'atus Solikhah, Dr.Khamdan Rifa'i, S.E.,M.Si, 2020 : Innovation of 
Bamboo Products Competitive export in Gintangan Banyuwangi.  
 
               Today, Many artwork business products exist in some places, in 
Indonesia. The Bamboo craft is one of the artwork business products which grows 
rapidly.  Bayuwangi is one of the cities where started creating bamboo products. 
Widya Handicraft is one of the Bamboo craft workshops and is also the first 
workshop in Banyuwangi. To keep pace with the market trend, Widya Handicraft 
creates and implements some innovations and growth strategies to its bamboo 
product. 
The focus of research on this thesis are: (1) How to develop export-
competitive bamboo products in Gintangan Banyuwangi? (2) Bangaimana 
bamboo product development strategy in Gintangan Banyuwangi? 
The purpose of this research are: (1) To describe the development of 
export-competitive bamboo products in Gintangan Banyuwangi. (2) To describe 
bamboo product development strategy in Gintangan Banyuwangi. 
In this study used a qualitative approach with the type of descriptive 
research. Its data collection uses observations, interviews, and documentation. 
Data validity techniques use source triangulation. 
The conclusion of this study are: (1) Development of export-competitive 
bamboo products carried out by Widya Handicraft bamboo abomination 
workshops, namely developments that innovate in the design of its products. The 
initially simple becomes diverse. So that the products in handy craft workshops 
can compete until export abroad. (2) Bamboo development strategy carried out by 
Widya Handicraft bamboo handicraft workshops namely Branding Strategy, 
Wrapping Strategy, Trading Up And Trading Down Strategy. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki beribu-ribu pulau dari 
Sabang sampai Merauke, serta ragam masyarakat. Secara antrososiologis, 
sekumpulan masyarakat yang hidup di beberapa daerah yang berbeda itu tentu 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Dalam mencukupi kebutuhannya mereka sering menyesuikan dengan 
kekayaan alam yang ada di daerahnya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Koentjaraningrat. Ia menjelaskan bahwa varian inovasi pengembangan 
kebutuhan sebanyak varian ragam kebudayaan atau kesenian di masyarakat.
2
 
Pernyataan Koentjaraningrat yang menyambungkan ragam kesenian 
dengan pemenuhan kebutuhan manusia ini mengindakisikan adanya hubungan 
penting pengembangan karya seni dengan kebutuhan ekonomi. Pada aspek ini 
tentu juga dapat disebut berhubungan dengan kepentingan pasar. Hal demikian 
ini terbukti dari adanya beberapa perkembangan pasar saat ini. Pada 
perkembangan ekonomi antro-sosialnya, beberapa daerah di Indonesia dewasa 
ini berlomba-lomba untuk menjadikan karya seni sebagai produk bisnis. 
Menurut Raharjo, beberapa daerah yang sukses mengembangkan produk 
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kesenian di pasaran seperti Jepara dengan ukiran kayunya, Samarinda dengan 
sarung tenunnya, Pekalongan dengan batiknya.
3
 
Salah satu produk kesenian yang juga berkembang begitu pesat adalah 
produk kesenian anyaman bambu. Anyaman bambu di Indonesia sudah lama 
ada. Bahkan telah berkembang begitu besar. Perkembangannya bukan hanya 
ada di beberapa daerah penghasil bambu.
4
 Namun di beberapa kota lain juga 
berkembangan pesat produksi tersebut. Di Bali sendiri misalnya diberitakan 
bahwa jumlah produk ekspor kerajinan bambu mencapai 278,74 Persen.
5
  
Ada juga seperti di kota Sleman, ekspor kerajinan anyaman mencapai 
hingga bernilai $ 766.033, 22  dan kerajinan bambu menembus nilai $ 
14.303,34.
6
 Bahkan dalam data Badan Statistik nasional dinyatakan bahwa 
Indonesia menjadi salah satu negara pengekspor produk bambu terbesar dunia. 
Tercatat Indonesia menempati peringkat tiga dunia. Sebagai negara 
pengekspor produk bambu dengan pangsa pasar 7 persen dan nilai ekspor 
terbesar USD 490 atau sekitar Rp 6 Triliun.
7
 
Hal demikian di atas juga diakui oleh Indonesian Trade Promotion 
Center Vancouver.  Badan yang fokus berbicara tentang produk ekspor 
barang-barang Indonesia mengatakan bahwa produk ekspor peralatan makan 
dari bambu (Trays, Dishes, Plates, Cups And The Like, Of Bamboo) sangat 
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potensial. Perekembangannya sangat pesat. Dalam catatannya, perkembangan 
produk berdasar bambu di Indonesia mengalami kenaikan 515% dari angka 
sebelumnya $529. Hal tersebut tentu merupakan bukti pengembangan produk 
ekspor tersebut perkembang sangat cepat.
8
 
Tentu yang demikian tersebut menandakan adanya budaya inovasi 
yang berkembang di masyarakat. Perpaduan budaya kesenian dalam sektor 
bisnis nampak begitu menjanjikan pada pekembangan dewasa ini. Pada 
konteks inilah pentingnya penelitian ini dilakukan. Penelitian ini menyoroti 
persolan perkembangan salah satu produk kesenian yang berkembangan 
tersebut. Tentunya yang berubah ruang inovasi yang meliputi pemanfaatan 
bahan, bentuk, motif, sampai teknik pembuatannya. Manfaat yang bisa 
diperoleh jika sudah melakukan inovasi, apapun jenisnya, apakah itu inivasi 
produk, proses pemasaran, atau bahkan organisasi. usaha kecil mikro perlu 
untuk mengetahui manfaat inovasi ini sehingga alasan dalam 
menggunakannya bisa lebih kuat lagi. tidak jarang usaha kecil dan mikro 
terjebak dengan kondisi maupun keterbatasan yang ada, diperlukan kreatifitas  
sehingga memanfaatkan potensi yang dimiliki saat ini. 
Pada era saat ini persaingan antara perusahaan pengrajin bambu 
semakin tajam, hal ini membuat masing-masing perusahaan harus memiliki 
strategi dalam mengembangkan produknya. Strategi pemgembangan produk 
yaitu Strategi Pengembangan produk merupakan kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk kearah 
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yang lebih baik sehingga dapat memberikan daya guna maupun daya pemuas 
yang lebih besar. Dalam strategi pengembangan produk yang perlu diingat 
adalah yang berkaitan dengan produk secara utuh, mulai dari Strategi 
pembungkus, Strategi Memberi Merk, Strategi Trading Up Dan Trading 
Down. Sehingga  perusahaan  mampu bersaing di pasar ekspor.
9
  
Salah satu daerah yang mulai menggencarkan pengembangan produk 
kerajinan Bambu adalah kota Banyuwangi. Untuk menguatkan para pengrajin 
di daerah ini sering di gelar “Festival Bambu”. Salah satu yang menjadi icon 
dalam acara tersebut adalah produk kerajinan asal desa Gintangan Kecematan 
Rogojampi. Kerajinan anyaman bambu di desa tersebut merupakan kerajinan 
paling tua di Banyuwangi. Maka dari itu  penelitian  mengambil lokasi 
penelitian di  Desa Gintangan Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi 
yang bertempat di sanggar kerajinan bambu milik Pak Widodo yang diberi 
nama Widya Handicraft. Dengan begitu keunikan yang ada pada sanggar 
kerajinan yang diteliti adalah merupakan salah satu sanggar pengrajin bambu 
yang pertama kali berdiri , dan juga saat ini dapat memasarkan kerajinan  
hingga ke luar negri seperti ke negara korea, india, Amreika Selatan. Dan yang 
membedakan sanggar ini dengan sanggar lain terletak pada banyaknya variasi 
pada kerajianan yang berbentuk lampu hias. 
Berdasarka pemaparan diatas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul, “ Inovasi Produk Bambu Berdaya Saing Ekspor Di 
Gintangan Banyuwangi”. 
                                                             





B. Fokus penelitian  
Untuk mempermudah peneliti, maka peneliti memilih dan menentukan 
fokus penelitian yang hendak di kaji agar tidak melebar kemana-mana. 
Adapun fokus penelitian yang muncul berdasarkan latar belakang yang telah 
di paparkan sebelumnya adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengembangan produk bambu berdaya saing ekspor di 
Gintangan Banyuwangi ? 
2. Bangaimana strategi pengembangan produk bambu di Gintangan 
Banyuwangi ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang di tujun 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-
masalah yang telah di rumuskan.
10
 Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mendeskripsikan pengembangan produk bambu berdaya saing 
ekspor di Gintangan Banyuwangi. 
2. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan produk bambu di 
Gintangan Banyuwangi. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi kontribusi apa yang akan di berikan setelah 
elesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 
teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 
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secara keseluruhan dan manfaat penelitian harus realistis.
11
 Penelitian ini 
diharapkan memberi manfaat secara teoritis dan praktis terhadap berbagai 
pihak, diantaranya adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
Sebagai pengembangan keilmuan mengenai strategi 
pemgembangan produk bambu berdaya saing ekspor. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai media untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan tentang strategi pengembangan produk bambu yang 
berdaya saing ekspor. 
b. Bagi IAIN Jember 
Info ini dapat IAIN Jember gunakan sebagai bahan referensi 
dan pengembangan agar lebih baik untuk kedepannya bagi seluruh 
akademisi, baik untuk dosen maupun mahasiswa. 
c. Bagi sanggar pengerajin bambu di Gintangan Banyuwangi 
Memberikan masukan berupa saran dan referensi terkait 
strategi pengembangan produk bambu yang berdaya saing ekspor di 
Gintangan Banyuwangi. 
E. Definisi Istilah 
Judul penelitian ini adalah “ Inovasi Produk Bambu Berdaya Saing 
Ekspor di Gintangan Banyuwangi”. Judul ini memiliki beberapan istilah yang 
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harus di rumuskan , didefinisikan dan di jelaskan agar tidak mengalami 
kekaburan mekanan sesuai pandangan peneliti sendiri. 
Definisi istilah berisi tentang pengertiaan istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul peneliti. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana di maksud oleh 
peneliti.
12
 Istilah-istilah tersebut adalah : 
1. Inovasi  Produk 
Inovasi adalah salah satu pilihan korporasi dalam menghadapi 
persaingan pasar dan pengelolaan yang berkelanjutan. Menurut Freeman  
dalam Khoiroh inovasi sebagai upaya dari perusahaan melalui penggunaan 
teknologi dan informasi untuk mengembangkan, memproduksi dan 
memasarkan produk yang baru untuk industri. Dengan kata lain inovasi 
adalah modifikasi atau penemuan ide untuk perbaikan secara terus-
menerus serta pengembangan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
13
 
Inovasi dalam riset ini dapat dipahami dan memiliki makna yang sama 
dengan pengembangan produk. 
2. Berdaya saing 
Menurut Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) menyebutkan bahwa daya saing adalah kemampuan 
perusahaan, industri, daerah, negara, atau antar daerah untuk menghasilkan 
faktor pendapatan dan faktor pekerjaan yang relatif tinggi dan 
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berkesinambungan untuk menghadapi persaingan internasional. Oleh 
karena daya saing industri merupakan fenomena di tingkat mikro 
perusahaan, maka kebijakan pembangunan industri nasional didahului 
dengan mengkaji sektor industri secara utuh sebagai dasar pengukurannya. 
Sedangkan menurut Tambunan, tingkat daya saing suatu negara di kancah 
perdagangan internasional, pada dasarnya amat ditentukan oleh dua faktor, 
yaitu faktor keunggulan komparatif (comparative advantage) dan faktor 
keunggulan kompetitif (competitive advantage). Lebih lanjut, faktor 
keunggulan komparatif dapat dianggap sebagai faktor yang bersifat 
alamiah dan faktor keunggulan kompetitif dianggap sebagai faktor yang 
bersifat acquired atau dapat dikembangkan/diciptakan.
14
 
F. Sistematika Pembahasan  
Bab I adalah Pendahuluan  yang terdiri dar latar belakang masalah, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah berisi tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang 
berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Inovasi Produk Bambu Berdaya 
Saing Ekspor di Gintangan Banyuwangi”. 
Bab III Berisi tentang metode penelitian, dimana didalamnya 
memaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, lokasi 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 
tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV terdiri dari hasil laporan penelitian di lapangan yang telah 
dilakukan penelitian dan mencakup data-data yang digunakan untuk 
menganalisis pembahasan pada skripsi ini. Pada bab ini membahas  mengenai 
inovasi produk bambu berdaya saing ekspor di Gintangan Banyuwangi. 
Bab V Penutup atau kesimpulan danhasil penelitian  dan pembahasan 
yang telah diuraikan serta saran yang berhubungan dengan inovasi produk 







A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yangsudah terpublikasikan atau belum 
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai dan sebagainya). Dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 
posisi penelitian yang hendak dilakukan.
15
 
Untuk menghindari terjadinya duplikasi terhadap penelitian ini, maka 
penulis melakukan pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. Berikut 
adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan  Muhammad  Rifqi Rifa Muliawan pada tahun 
2017 dengan judul penelitian “Pengaruh Harga Dan Inovasi Produk 
Terhadap Minat Beli Konsumen Perusahaan Mebel Sari Jati Mulia 
Keraten”, Universitas Widya Dharma.
16
 
Hasil dari penelitian yaitu dari perhitungan uji t dapat ntuk X1, t 
hitung = 3,367 yang lebih besar dari t tabel 2,021 untuk N = 50 maka 
kesimpulanya hipotesis diterima atau terbukti kebenarannya untuk variabel 
harga (X1). Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara harga dengan minat beli konsumen. 
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Sedangkan Nilai t hitung untuk X2 = 2,61 yang lebih besar dari t tabel 
2,021 untuk N = 50 maka kesimpulanya hipotesis diterima dan terbukti 
kebenarannya untuk variabel inovasi produk (X2), sehingga dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
inovasi produk dengan minat beli konsumen. 
 Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “inovasi produk” sedangkan 
Perbedaan terdapat pada metode penelitian yaitu kuantitaif. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Amalya Nur Lail pada tahun 2018 dengan 
judul “Implikasi Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing Produk 
Gula Kristal Organik Kelompok Tani Sekar Mancung Di Desa Kemawi 
Kecamatan Somagede”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (Iain) Purwokerto.
17
 
Hasil penelitian ini menyatakan adanya implikasi dari inovasi 
produk terhadap keunggulan bersaing produk, yaitu nilai dari gula kelapa 
cetak yang rendah setelah dilakukannya inovasi mampu meningkat dan 
stabil. Bahkan mampu menembus pasar ekspor. Inovasi yang dilakukan 
oleh Kelompok Tani Sekar Mancung dari segi fitur memiliki 
keistimewaan produk yang dihasilkan tidak tercampur dengan bahan 
kimia, memiliki desain atau rancangan yang lebih baik dan lebih mudah 
diaplikasikan, dari segi kualitas memiliki standar sendiri seperti kadar air 
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yang terkandung harus dibawah 2%, sehingga gula kristal yang kering dan 
mampu bertahan lebih lama. 
 Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “inovasi produk” sedangkan 
Perbedaan terdapat pada metode penelitian yaitu produknya, lokasi 
penelitian. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Khoirul Manan dilakukan pada tahun 2018 
dengan judul penelitian “Pengaruh Inovasi Produk, Harga Dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Phd (Pizza Hut Delivery) 
Kudus”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muria Kudus.
18
 
Hasil pengujian secara berganda menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian.  
Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “inovasi produk” sedangkan 
Perbedaan terdapat pada metode penelitian yaitu kuantitaif. 
4. Penelitian ini dilakukan oleh Zulhelmi pada tahun 2018 dengan judul 
“Analisis Pengaruh Inovasi Produk,Persepsi Harga Dan Kualitas Produk 
Terhadap Kepercayaan Produk Yang Mempengaruhi Keputusan 
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Hasilnya menyatakan bahwa responden, yang mewakili sebagian 
besar konsumen memiliki pendapatan 0-5 juta rupiah, bekerja sebagai 
wiraswasta dan pegawai negeri dengan rentang usia 31-40 tahun. Penilaian 
konsumen terhadap inovasi produk dan kepercayaan produk memiliki skor 
tinggi 80,00% dan 79,67% masing-masing dibandingkan dengan persepsi 
harga (74,60%) dan kualitas produk (74,27%), keputusan pembelian 
(74,27%). Dengan perhitungan regresi linier berganda, dapat disimpulkan 
bahwa inovasi produk, persepsi harga dan kualitas produk memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan produk, serta kepercayaan 
produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.  
  Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “inovasi produk” sedangkan 
Perbedaan terdapat pada metode penelitian yaitu kuantitaif. 
5. Penelitian ini dilakukan oleh  Lucia Anindhita  dilakukan pada tahun 2018 
dengan juadul “Analisis Daya Saing Udang Beku Provinsi Lampung Di 
Pasar Internasional”, Universitas Lampung.
20
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, nilai RCA untuk contributor 
utama ekspor udang nasional yaitu Provinsi DKI Jakarta, Sumatera Utara 
dan Jawa Timur bernilai lemah, tetapi provinsi yang memiliki daya saing 
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terkuat adalah Provinsi Lampung. Hasil analisis peramalan menunjukan 
bahwa hasil peramalan akan prospek dari tahun 2018 sampai 2027 cukup 
prospektif, namun dikarenakan ketidak stabilan produksi udang Provinsi 
Lampung, sehingga menyebabkan fluktuasi pada volume ekspor udang 
beku Provinsi Lampung. 
 Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “Daya Saing” Perbedaan terdapat 
pada metode penelitian yaitu kuantitaif 
6. Penelitian ini dilakukan oleh  Wahyu Saputro pada tahun 2019 dengan 
judul “Peningkatan Keunggulan Bersaing Berbasis Kapabilitas 
Penginderaan Pasar , Inovasi Produk Dan Orientasi Pasar Terhadap 
Kinerja Pemasaran Pada Distro Distictsides Semarang”.
21
 
Hasil pengujian  menunjukkan bahwa kapabilitas penginderaan 
pasar, inovasi produk dan orientasi pasar mempunyai pengaruh positif 
terhadap keunggulan bersaing. Kapabilitas penginderaan pasar, inovasi 
produk dan orientasi pasar mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
pemasaran. Keunggulan bersaing mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja pemasaran. Keunggulan bersaing mampu menjadi variabel 
intervening antara kapabilitas penginderaan pasar dengan kinerja 
pemasaran, keunggulan bersaing mampu menjadi variabel intervening 
antara inovasi produk terhadap kinerja pemasaran, dan keunggulan 
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bersaing mampu menjadi variabel intervening antara orientasi pasar 
terhadap kinerja pemasaran. 
Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “inovasi produk” sedangkan 
perbedaan terdapat pada metode penelitian yaitu kuantitaif. 
7. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Rizq Gobel pada tahun 2019, 
dengan judul “Analisis Daya Saing Ikan Tuna Di Provinsi Gorontalo”. 
Skripsi  Universitas Negeri Gorontalo.
22
 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) perkembangan produksi 
ikan tuna mengalami fluktuasi, dimana produksi ikan tuna tidak stabil dan 
selalu berbeda angka produksi tiap tahunnya. 2) Daya saing ikan tuna 
Provinsi Gorontalo memiliki keunggulan karena hasil perhitungan RCA 
mendapatkan lebih dari 1, artinya bahwa ikan tuna Provinsi Gorontalo 
memiliki daya saing yang tinggi di pasar nasional. 3) Analisis SWOT 
berada di kuadran 1 yaitu strategi agresif. Strategi yang situasinya 
mendukung secara agresif dan sangat baik karena adanya kekuatan yang 
dimanfaatkan untuk meraih peluang yang menguntungkan. 
Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “Daya saing” sedangkan Perbedaan 
terdapat pada metode penelitian yaitu kuantitaif dan analisis SWOT. 
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8. Penelitian ini dilakukan oleh  Daeng Ahmad Fakhrian Zuhdi pada tahun 
2019 dengan judul “Analisis Daya Saing Ekspor Minyak Sawit Indonesia 
Di Pasar Internasional”, Universitas Muhammadiyah Malang.
23
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2017 kinerja 
ekspor minyak sawit Indonesia meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
RCA> 1 yaitu 55,47 dan rata-rata 37,22, Indonesia memiliki daya saing 
terhadap minyak sawit karena meningkatnya volume ekspor minyak sawit 
ke negara-negara importir utama, seperti India, Pakistan, dan Eropa. . 
Indonesia masih kompetitif di pasar Eropa dan Asia berdasarkan nilai rata-
rata indeks RCA.  
Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “Daya Saing” sedangkan Perbedaan 
terdapat pada metode penelitian yaitu penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
9. Penelitian ini dilakukan  Sholikhah Nur pada tahun 2019, dengan judul  
“Strategi Pengembangan Pasar Oro-Oro Dowo Dalam Meningkatkan Daya 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan tidak 
hanya dari memperbaiki kondisi pasar dari aspek fisik, melainkan juga dari 
aspek ekonomi, sosial dan manajemen. Strategi pengembangan yang dapat 
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digunakan dalam pengembangan pasar rakyat Oro-Oro Dowo adalah 
adalah strategi pertumbuhan melalui penetrasi pasar dan pengembangan 
produk dengan empat macam strategi yaitu strategi S-A, strategi O-A, 
strategi S-R dan strategi O-R dengan sepuluh isu strategi. Dengan adanya 
sepuluh isu alternatif strategi pengembangan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan daya saing pasar rakyat Oro-Oro Dowo. 
 Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan dilaukan 
adalah sama-sama membaha tentang “Daya Saing” sedangkan Perbedaan 
terdapat pada metode penelitian yaitu penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
10. Penelitian ini di lakukan M.Amirullah Sodiq pada tahun 2019. Dengan 
judul “Inovasi Produk Oleh Lejel Home Shopping Jember”, Institut 
Agama Negri Islam Jember . 
25
 
Hasil dari penelitian tersebut adalah inovasi produk yang dilakukan 
oleh PT Lejel Home Shopping Jember dilakukan dengan beberapa langkah 
yaitu : inovasi produk , inovasi harga, inovasi promosi dan inovasi 
kerjasama. Semua inovasi itu semuanya di lakukan oleh PT Lejel Home 
Shopping Jember sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan daya 
tarik konsumen serta sebagai daya kompetitif di dunia pasar.  
Penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sama membahas 
tentang “Inivasi Produk”, metode yang di gunakan sama-sama kualitatif. 
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Sedangkan Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah objek penelitian yang berbeda. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 


























































3.  Khoirul 
Manan (2018) 
“Pengaruh Inovasi 






































































































































































































10.  M.Amirullah 
Sodiq (2019) 
Inovasi produk 





















yang berbeda  
Sumber : Data diolah 
Dari tabel di atas terdapat persamaan mengenai inovasi produk dan 
berdaya saing ekspor. Terdapat pula perbedaan dari beberapa penelitian diatas, 
hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan 
penelitian tersebut. 
B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam megkaji 
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian.kajian teori yang di gunakan untuk mendasari penelitian 
dengan judul Inovasi Produk Bambu Berdaya Saing  Ekspor di Gintangan 







1. Manajeman Strategi 
Manajemen strategis adalah kegiatan yang dilakukan oleh tiap 
fungsi departemen atau bagian darin perusahaan atau organisasi, yang 
melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan, pengawasan 
serta evaluasi, secara strategis untuk mencapai tujuan bersama (satu tujuan 
perusahaan) artinya tiap kepala bagian melaksanakan fungsi manajemen 
yang mengunakan rumus (strategi) untuk mencapai satu tujuan bersama.
26
  
Manajemen strategi dapat diartikan juga sebagai penentuan 
serangkaian keputusan dan tindakan yang menyangkut arah perjalanan 
perusahaan di masa depan, penyelarasan sasaran setiap bagian perusahaan, 
pengelolaan sumberdaya sesuai dengan lingkungannya, serta pembuatan 
siasat yang benar, yang dimaksud untuk pencapaian sasaran-sasaran.
27
 
Menurut Alfred Chandler dalam buku manajemen bisnis karangan 
Pandji Anoraga yang menyatakan bahwa strategi adalah penetapan sasaran 
dan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan dan arah tindakan serta 




2. Pengembangan Produk 
Produk adalah barang atau jasa  yang dapat diperjual belikan, dalam 
marketing, produk merupakan segala sesuatu yang diterima konsumen 
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dalam prosws pertukaran dengan produsen, berupa manfaat pokok, produk 
fisik dan kemasannya serta elemen-elemen tambahan yang meyetainya.
29
 
Dalam makna yang sempit, produk adalah sekumpulan atribut fisik 
nyata (tangible) yang terkait dalam sebuah bentuk yang dapat 
diidentifikasikan. Setiap produk menyandang nama deskriptif (atau 
generik) yang di kenal secara umum. Atribut produk yang menarik 
motivasi konsumen atau pola beli konsumen tidak tercakup dalam definisi 
sempit ini. Definisi ini berbunyi : Sebuah produk adalah sekumpulan 
atribut yang nyata (tangiable) dan tidak nyata (intangiable) di dalamnya 
sudah tercakup warna, harga, kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer, 
dan pelayanan dari pabrik serta pengecer – yang mungkin diterima oleh 
pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan keinginannya.
30
 
Beberapa ahli mendefinisikan produk dalam artian yang berbeda 
seperti menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menyatakan bahwa 
produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. Menurut Buchari 
produk ialah seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak berwujud, 
termasuk didalamnya masalah warna, harga, nama baik pabrik, nama baik 
toko yang menjual (pengecer) dan pelayanan pabrik serta pelanggan 
pengecer, yang diterima oleh pembeli guna memuaskan 
keinginannya.Sedangkan definisi produk menurut Djaslim Saladin ,produk 
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan 
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perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi dan yang dapat 
memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.
31
` 
Pengembangan produk merupakan aktivitas lintas disiplin yang 
membutuhkan kontribusi dari hampir semua fungsi yang ada di 
perusahaan.
32
 Sistem pengembangan produk adalah upaya perusahaan 
untuk senantiasa menciptakan produkproduk baru, serta memperbaiki atau 
memodifikasi produk-produk lama, agar dapat selalu memenuhi tuntutan 
pasar dan selera konsumen. Kegiatan pengembangan produk tidak dapat 
dipisahkan dari konsep daur hidup produk. Setiap produk mengalami suatu 
siklus (daur) hidup tertentu mulai dari saat dirancang, diproduksi, 
diterjunkan ke pasar, kemudian melewati tahap-tahap perkenalan, tahap 
puncak, tahap kematangan atau kejenuhan. Suatu tantangan yang paling 
besar dihadapi oleh setiap perusahaan adalah masalah pengembangan 
produk.pengembangan produk dapat dilakukan oleh personalia dalam 
perusahaan dengan cara mengembangkan produk yang sudah ada. Dan 
dapat pula menyewa para peneliti guna menciptakan produk baru dengan 
model-model yang sesuai. Perusahaan yang tidakmengadakan atau tidak 
mampu menciptakan produk yang menghadapi resiko seperti penurunan 
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 Pengembangan produk ini sendiri bukanlah hal yang mudah, 
karena dalam pengembangan produk itu sendiri terdapat banyak hambatan 
baik itu dari dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Tidak sedikit 
perusahaan yang mengalami kegagalan dalam mengembangan produknya 
yang disebabkan karena perusahaan tersebut tidak dapat memecahkan 
hambatan-hambatan itu. Kegagalan ini akan mengakibatkan perusahaan 
tidak berkembang dalam hal produk yang selanjutnya perusahaan akan 
tampil dengan produk yang lama yang kemungkinan besar sudah 
mengalami kejenuhan di pasar, karena perusahaan tampil dengan produk 
lama, maka perusahaan tidak dapat bersaing dengan pesaingnya yang telah 
mampu mengembangkan produknya. Setiap perusahaan menghendaki 
adanya inovasi dan pengembangan produk, yang akhirnya menjadi suatu 




Kegagalan ini akan mengakibatkan perusahaan tidak berkembang 
dalam hal produk yang selanjutnya perusahaan akan tampil dengan produk 
yang lama yang kemungkinan besar sudah mengalami kejenuhan di pasar, 
karena perusahaan tampil dengan produk lama, maka perusahaan tidak 
dapat bersaing dengan pesaingnya yang telah mampu mengembangkan 
produknya. Setiap perusahaan menghendaki adanya inovasi dan 
pengembangan produk, yang akhirnya menjadi suatu keharusan agar 
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Dalam berinovasi dan bereksperimen suatu perusahaan pasti 
mengalami kesulitan, pada prinsipnya agama Islam menyukai kemudahan, 
menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. Karena inovasi 
produk itu sangat penting tak bisa dibantah, bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara inovasi produk dengan pengembangan pasar, artinya, 
semakin inovatif perusahaan membuat produk, semakin cepat pula pasar 
berkembang. Maka, lemahnya inovasi produk perusahaan bagaimanapun 
berimbas secara signifikan kepada lambatnya pengembangan pasar. 
Lemahnya inovasi produk dan pengembangan pasar harus segera diatasi, 
agar akselerasi perkembangan perusahaan lebih cepat. Inovasi produk 
diperlukan agar perusahaan bisa lebih optimal dalam memanfaatkan 
fenomena global. Karena itu harus melakukan inisiatif akselerasi luar biasa 
dalam pengembangan produk. Inovasi produk menjadi kunci perusahaan 
untuk lebih kompetitif dan lebih berkembang dengan cepat sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat.  
Keberhasilan sistem perusahaan di masa depan akan banyak 
tergantung kepada kemampuan perusahaan menyajikan produk-produk 
yang menarik, kompetitif dan memberikan kualitas sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Inovasi produk harus menjadi strategi prioritas 
bagi perusahaan, sebab inovasi memiliki peran penting di tengah pasar 
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yang kompetitif, karena itu suatu prusahaan harus dapat terus melakukan 
inovasi-inovasi baru.
36
 Oleh karena itu pengembangan produk sangatlah 
penting bagi perusahaan agar dapat tetap bertahan. 
Terdapat dua jenis pengembangan produk yaitu : 
a. Diversifikasi Produk 
1) Pengertian Diversifikasi Produk 
Menurut Tjiptono dan Chandra strategi diversifikasi yaitu 
strategi mengembangkan produk untuk pasar baru. Situasi yang 
mendukung penerapan strategi ini adalah jika sudah tidak ada lagi 
peluang pertumbuhan untuk produk atau pasar saat ini, lingkungan 
pasar yang dilayani sangat tidak stabil dan berdampak pada 
fluktuasi penjualan atau laba dan perusahaan bermaksud 
mengoptimalkan kompetensi intinya. Menurut Assauri, 
diversifikasi produk dilakukan suatu perusahaan sebagai akibat 
dilaksanakannya pengembangan produk, sementara produk lama 
secara ekonomis masih dapat dipertahankan. Menurut Tjiptono, 
pengertian diversifikasi adalah sebagai upaya mencari dan 
mengembangkan produk atau pasar baru, atau keduanya, dalam 
rangka mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, 
profitabilitas, dan fleksibilitas. 
2) Tujuan yang sangat mendasari strategi diversifikasi produk yaitu 
untuk memperkecil adanya sebuah resiko. Menurut Assauri secara 
                                                             
36





garis besar, strategi diversifikasi dikembangkan dengan berbagai 
tujuan diantaranya yaitu:  
a) Adanya persaingan yang dekat dengan produk saingan, di mana 
terlihat produk saingan yang dijual 
b) Adanya usaha menjadi leader dalam jenis produk tertentu, di 
samping untuk menaikkan prestise 
c)  Adanya kemunduran dalam permintaan terhadap produk yang 
sudah ada, terutama karena adanya perbedaan harga dengan 
produk lain yang lebih murah. Akibatnya perlu dilakukan 
analisis mengapa bahan baku yang sama, tetapi produk jadinya 
mempunyai harga yang lebih murah 
3) Indikator Diversifikasi Produk 
Menurut Tjiptono dan Chandra, indikator diversifikasi 
produk adalah : 
a) Membuat produk tahan lebih lama  
b)  Mengarah kepada produk siap konsumsi/digunakan  
c)  Kebutuhan dan harapan konsumen  
d) Memberi nilai tambah, pendapatan dan lain sebagainya. 
b. Diferensiasi Produk 
1) Diferensiasi berarti bahwa suatu produk atau jasa tidak hanya 
memiliki perbedaan dengan produk atau jasa yang sudah ada, 
melainkan juga merupakan titik keunggulan dibandingkan yang 





yang berbeda di benak konsumen melainkan memang ada keunikan 
dalam arti sesungguhnya. Perusahaan menyeleksi satu atau lebih 
atribut yang dipandang penting oleh banyak pembeli di dalam 
suatu industri, dan secara unik menempatkan diri untuk memenuhi 
kebutuhan itu. Perusahaan dihargai dengan harga premi karena 
keunikannya. Cara melakukan diferensiasi berbeda untuk tiap 
industri. Diferensiasi dapat didasarkan pada produk itu sendiri, 
sistem penyerahan produk yang digunakan untuk menjualnya, 
pendekatan pemasaran, dan jajaran luas faktor lain. 
Menurut Sudaryono, diferensiasi produk adalah kegiatan 
memodifikasi produk agar menjadi barang yang menarik. 
Diferensisasi memerlukan penelitian pasar yang cukup teruji, agar 
bisa benar-benar berbeda, juga diperlukan pengetahuan tentang 
produk pesaing. Diferensiasi produk biasanya hanya mengubah 
sedikit bentuk produk, antara lain kemasan dan tema promosi tanpa 
mengubah spesifikasi fisik produk, meskipun itu diperbolehkan. 
2) Indikator Diferensiasi Produk 
Indikator diferensiasi produk menurut Kristanto adalah 
sebagai berikut: 
a) Keistimewaan/fungsi (feature). Produk bisa didiferensiasikan 
melalui karakteristik dan ciri khas tertentu yang bisa 





b) Kualitas kesesuaian (conformance quality) Mengacu pada 
tingkat dimana semua unit yang diproduksi identik dan 
memenuhi spesifikasi sasaran yang dijanjikan.  
c) Daya tahan (durability) Suatu ukuran usia operasi produk yang 
diharapkan dalam kondisi normal dan atau berat, yang 
menjadikan atribut bernilai bagi beberapa produk.  
d) Gaya (style) Menggambarkan penampilan dan perasaan produk 
itu bagi pembeli. 
e)  Rancangan (design) Totalitas dari keistimewaan yang 
mempengaruhi cara penampilan dan fungsi suatu produk dalam 
hal pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
37
 
3. Strategi pengembangan produk 
Definisi strategi ialah suatu rencana yang fundamental untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Kenneth R.Andrews menyatakan bahwa 
strategi perusahaan adalah pola keputusan dalam perusahaan yang 
menentukan dan mengungkapkan sasaran, maksud atau tujuan yang 
menghasilkan kebijaksanaan utama dan merencanakan untuk mencapai 
tujuanserta merinci jangkauan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan.
38
 
Pengertian Strategi menurut Husein Umar, strategi adalah suatu 
proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada 
tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan suatu cara atau 
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bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. David Hunger dan Thomas 
Wheleen Strategi adalah rumusan perencanaan komprehensif tentang 
bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan 




Strategi Pengembangan produk merupakan kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk 
kearah yang lebih baik sehingga dapat memberikan daya guna maupun 
daya pemuas yang lebih besar. Dalam strategi pengembangan produk yang 
perlu diingat adalah yang berkaitan dengan produk secara utuh, mulai dari 
nama produk, bentuk, isi atau pembungkus. Strategi pengembangan 
produk yang perlu dan harus dilakukan oleh suatu perusahaan dalam 
mengembangkan produknya adalah sebagai berikut : 
a. Strategi Memberi Merk 
Seperti yang di ketahui, merk sangat menentukan ciri suatu 
barang. Dalam strateginya kemungkinan produsen tidak memberi 
merkmerk barangnya, akan tetapi menyerahkan merknya kepada para 
penyalur, seperti halnya toko-toko supermarket memberi merk sendiri, 
padahal produsennya bukan supermarket. 
Strategi ini tentu telah di pikirkan secara matang, apa akibatnya 
jika merk dari supermarket itu dikenal. Bagi produsen mungkin tidak 
menimbulkan persoalan sepanjang supermarket masih memesan 
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barang ke produsen yang bersangkutan. Namun akan menimbulkan 
kesulitan apabila supermarket tidak lagi membeli atau membuat pabrik 
sendiri. 
b. Strategi pembungkus 
Strategi pembungkus ini, perlu di perhatikan kemungkinan 
perubahan pembungkus, kapan harus diubah , dan kemungkinan 
pengaruhnya terhadap penjualan. Juga strategi pembuatan pembungkus 
yang dapat dipergunakan kembali setelah isinya habis (Reuse 
Packaging), dan multiple  packaging yaitu memasukkan berbagai jenis 
barang ke dalam suatu pembungkus. 
c. Strategi Trading Up Dan Trading Down 
Strategi Trading Up  artinya perusahaan membuat produk baru 
yang harganya tinggi dan akan meningkatkan prestise bagi para 
pembelinya., disamping produk yang sudah ada yag harganya murah, 
dan kurang mementingken prestise. Misalnya mobil daihatsu, 
disamping mobilnya komersialnya yang murah, juga menghasilkan 
sedan yang harganya cukup tinggi. Maksudnya tidak lain untuk 
meningkatkan jumlah penjualan, dari harga mobil mahal tersebut. 
Strategi Trading Down artinya membuat produk baru yang 
harganya rendah, disamping produk lama yang harganya tinggi. 
Maksunya memberi kesempatan kepada konsumen yang 





memproduksi mobil dengan mesin corolla, akan tetapi harganya jauh 
lebih murah seperti mobil kijang.
40
 
4. Inovasi produk 
Definisi mengenai inovasi produk menurut Hurley dan Hult adalah 
sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang 
dinamis. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan 
pemikiranpemikiran baru, gagasan-gagasan baru, dan menawarkan produk 




Pentingnya inovasi produk : 
a. Produk mempunyai daur hidup, dimana pertama setiap produk yang 
ada dalam perusahaan akhirnya tidak akan terpakai lagi karena pangsa 
pasar dan volume penjualan dikurangi oleh produk saingan, kedua 
keuntungan pada umumnya akan menurun karena usia produk semakin 
lama. 
b. Produk akan menentukan laba,  produk baru sangat penting untuk 
mempertahankan laba yang telah direncanakan. 
c. Produk baru sangat penting bagi pertumbuhan, dimana industri yang 
tumbuh berkembang adalah industri yang berorientasi pada produk 
baru. 
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d. Faktor-faktor yang menunjang dan merintnagi pengembangan produk 
baru, ada beberapa faktor yang diluar perusahaan yang akan 
mempercepat pengembangan dan usaha memperkenalkan produk baru, 
antara lain kemajuan dalam tekhnologi , perubahan dalam kebutuhan 
konsumen , daur hidup produk yang semakin pendek, dan makin 
meningkatnya persaingan pasar internasional. 
e. Konsumen yang semakin selektif, jiks krjrnuha pasar dalm kuantitas 
timbul, konsumen akan lebih selektif dalam menilai produk baru. 
f. Pertimbangan lingkungan dan sumberdaya, sumber daya yang sudah 
ada saat ini harus dikelola secara efektif, begitu jugan sumber daya 
manusia terutama bakat-bakat teknisi dan ilmiah yang langka. 
5. Berdaya saing ekspor 
a. Pengertian ekspor  
Ekpor adalah  proses transportasi barang atau komoditas dari 
suatu negara ke negara lain. Menurut undang-undang No. 2 Tahun 
2009 tentang lembaga pembiayaan ekspor Indonesia dijelaskan bahwa 
eksporadalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah Pabean 
Indonesia dan/atau dari wilayah negara Republik Indonesia. 
Daya saing erupakan kemampuan dari individu, wilayah, 
maupun suatu barang untuk menjadi lebih unggul dari yang lainnya. 
Dalam konsep ekonomi wilayah atau ekonomi regional yang di 
maksud dengan daya sain adalah kemampuan suatu wilayah untuk 





Daya saing ekspor adalah suatu kemampuan suatu sektor yang 
menurut perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan 
suatu daerah dibandingkan pembagian rata-rata daerah lainnya dalam 
suatu kawasan yang lebih luas karena mempunyai kemampuan 
mengekspor yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata ekspor yang 
sama dari daerah lain. Dalam mengkaji daya saing mengacu pada teori-
teori terjadinya perdagangan internasional.
42
 
b. Teori perdagangan internasional  
1) Teori Keunggulan Absolute (Absolute Advantage) 
Teori Absolute Advantage berdasarkan pada Variable rill, 
sehingga lebih dikenal dengan nama teori murni (pure theory) 
perdagangan internasional. Kelebihan teori absolute advantage ini 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan suatu negara dengan 
melakukan perdagangan internasional yang saling memiliki 
keunggulan absolute yang berbeda. Interaksi impor dan ekspor 
yang terjadi memacu naiknya perekonomian ataupun devisa 
negara. Sedangkan kelemahan dari teori keunggulan absolute 
Adam Smith adalah :  
a) Untuk memperoleh keuntungan dan output dalam teori 
keunggulan absolute tidak dijelaskan bagaimana dengan 
mekanismenya.  
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b) Labor Productivity yang berbeda-beda disetiap negara 
menjadikan kendala dalam teori keunggulan absolute, karena 
tidak dijelaskan bagaimana bila antar negara memiliki 
spesialisasi yang berbedabeda.  
c) Dalam teori keunggulan absolute, Adam Smith tidak 
terpikirkan dengan adanya negara-negara yang sama sekali 
tidak memiliki keunggulan absolute. Perdagangan internasional 
tidak akan terjadi apabila dalam perdagangan dua negara, salah 
satu negaranya tidak memiliki keunggulan absolute.
43
 
2) Teori Keunggulan Komparatif 
Kemampuan suatu produk yang diproduksi di Indonesia 
bersaing dipasar Global (Internasional) menjadi faktor yang 
signifikan untuk ditelaah secara sesama.Pemilihan utama 
ditunjukkan pada produk-produk yang memiliki potensi dalam 
negeri dan memiliki daya saing tinggi di pasar internasional.Upaya 
untuk melihat potensi dan perkembangannya dari komoditi yang 
diunggulkan dalam bahasa ekspor, harus mampu mendekati 
permasalahan dari segi keunggulan komparatifnya serta mampu 
dalam menghadapi pasar ekspor Teori keunggulan komparatif 
menekankan bahwa spesialisasi dapat meningkatkan efisiensi 
produksi.Negara atau perusahaan dianjurkan untuk melakukan 
                                                             
43







spesialisasi produk, mengekspor pada produk yang mempunyai 
keunggulan komparatif dan mengimpor produk yang tidak 
mempunyai keunggulan komparatif. Dengan demikian pada 
beberapa produk berarti tidak memproduksi produk yang lain, 
sehingga perdagangan antar negara amat penting. Berdasarkan 
argumen ini, dapat dipahami. Mengapa perusahaan dapat 
memasuki pasar luar negeri. Teori keunggulan komparatif ini 
mengalami evolusi sejak masa David Ricardo dan Betril Ohlin 
yang dianggap sebagai pencetus karya klasik keunggulan 
komparatif, hingga Porter dan Krugman yang Mencetuskan 
keunggulan komparatif yang lebih dinamis. Menurut David 
Ricardo(ekonom Inggris) dalam Kuncoro, Negara sebaiknya 
memfokuskan pada produksi komoditas yang mempunyai 
keunggulan komparatif disbanding negara lain. Aspek yang dilihat 
adalah seberapa jauh produktivitas tenaga kerja dalam 
memproduksi suatu barang.Apabila dua negara masing-masing 
melakukan spesialisasi dalam memproduksi suatu barang yang 
mempunyai keunggulan produktivitas maka keduanya akan 
mendapat keuntungan dari perdagangan. ‘’Keunggulan komparatif 
menurut versi Betril Ohlin (ekonom Swedia) dalam Kuncoro 
menyatakan bahwa faktor penentu keunggulan komparatif adalah 





relatif berbagai input yang dibutuhkan dalam proses produksi, baik 
berasal dari sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal’’. 
3) Teori Keunggulan Kompetitif 
Keunggulan kompetitif (Competitive Adventage) menurut 
Kuncoro merupakan konsep kunci dalam mengatur strategi 
perusahaan, suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki 
keunggulan kompetitif jika perusahaan dapat menciptakan 
keunggulan yang tidak dimiliki persaing, melakukan sesuatu lebih 
baik dari perusahaan lain.Dengan demikian, keunggulan kompetitif 
merupakan neraca serta patokan dalam melihat kesuksesan jangka 
panjang serta keberlangsungan kehidupan suatu perusahaan, 
adapun teori yang berkenaan tentang keunggulan kompetitif 
banyak diungkapkan oleh Porter yang dinamakan ‘Model Berlian 
Porter’, dimana teori keunggulan kompetitif yang dikemukakan 
oleh Porter dalam Tri adalah bahwa tidak ditemukan korelasi 
positif antara keunggulan keberlimpahan sumberdaya alam dan 
banyaknya tenaga kerja di suatu negara untuk dijadikan 
keunggulan bersaing dalam perdagangan Internasional. Konsolas 
berpendapat dalam bukunya yang berjudul “The Competitive 
Adventage Of Nations: The Case Of Greece” bahwa teori Berlian 
porter paling tidak merupakan taksonomi akurat dari kekuatan 
suatu negara untuk memprediksi apakah dapat menjadi negara 





membentuknya. Menurutnya untuk dapat menilai kekuatan 
keunggulan kompetitif suatu negara diperlukan penyelidikan 
kompleks yang lebih lanjut. Dalam penelitian ini penulis akan 
membatasi pada teori Porter yaitu apakah Komoditi kacang mete 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 




Dalam penelitian ini peneliti ingin menggambarkan dan 
mendeskripsikan langsung inovasi produk bambau berdaya saing ekspor di 
Gintangan Banyuwangi. Serta dalam menggunakan metode ini tentunya 
peneliti juga dapat menemukan dan memahami fenomena-fenomena yang 
terdapat dalam subyek penelitian yang dimana berkaitan dengan fokus 
penelitian sehingga nantinya peneliti mampu menggambarkan atau 
mendeskripsikan secara nyata berdasarkan data yang ada di lapangan. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dan keadaan dimana peneliti dapat 
menangkap keadaan sebenarnya dengan objek yang diteliti dalam rangka 
memperoleh data. Agar data yang diperoleh tersebut akurat, maka peneliti 
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memeilih sekaligus menetapkan waktu dan tempat serta suasana yang 
memungkinkan dalam upaya menggali keterangan atau data yang dibutuhkan, 
dengan pertimbangan agar memperoleh kemudahan dalam pengambilan data 
sesuai dengan tema penelitian. 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaaitu sanggar kerajinan 
bambu didesa Gintangan Kecamatan Blimbingsari  Kabupaten Banyuwangi. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas alasan karna  banyaknya pengerajin bambu 
yang berdiri dilokasi tersebut, serta untuk mengetahui pengembangan produk 
bambu berdaya saing ekspor serta bagaimana strategi pengembangan produk 
bambu dan juga guna memperoleh data dan informasi hasil yang maksimal.  
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data-
data dan masukan-masukan dalam mengungkap masalah penelitian atau yang 
biasa dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  Purposive untuk menentukan 
informan . Teknik  Purposive  adalah teknik yang penetapan sampelnya 
dengan cara memilih sampel diantara populasi yang sesuai dengan kehendak  
peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersenut dapat 
mewakili karakteristik populasi yang lebih dikenal sebelumnya.
47
 
Peneliti dapat memperoleh data dari  informan yang terdiri dari: 
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1. Pemimpin Sanggar : Bapak Widodo 
2. Manager Pemasaran : Mas Bayu 
3. Keuangan : Bu Dewi  
4. Produksi : Bapak Slemet 
5. Karyawan : 
a. P. Saini : Pengepul Anyaman Lembaran 
b. P.Suwandi : Membuat Kerangka 
c. P. M. Hariri : Finishing 
d. P. Hendri, P.Asrofi, P. Murdiono, P. Suharsono, P.Alfian, P. Rizki : 
Merangkai    
e. P. Hasan : Pengiriman Barang 
D. Teknik Pengumpilan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi dtandar data yanag ditetapkan. 
Adapun pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Observasi  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik 
observasi langsung dan jenis observasinya menggunakan partisipasi pasif. 
Maksud dari partisipasi pasif yaitu peneliti datang ke tempat penelitian atau 







 Observasi langsung yang dilakukan yaitu dimana peneliti 
mengamatiseluruh kegiatan yaitu mulai dari proses yang sedang 
berlangsung daimana nantinya akan menjadi sebuah sumber data yang 
dapat diolah kedalam analisis penelitian. 
Dalam observasi maka data yang diperoleh adalah data yang 
berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan disanggar kerajinan 
bambu di Desa Gintangan Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi.  
2. Wawancara  
Wawancara yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara orang yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang dilakukan. Wawancara 
merupakan sebuah percakapan dengan maksud tertentu.
49
 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
tidak berstruktur, yang dimaksud tidak berstruktur yaitu peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan 
lengkap dalam pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
dibutuhkan hanya garis besar dari permasalahan yang akan ditanyakan. 
Sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh 
informan.
50
Adapun wawancara yang akan dilakukan mengenai :  
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a. Mengetahui strategi pengembangan  produk bambu pada sanggar 
kerajinan bambu di Gintangan Banyuwangi. 
b. Mengetahui pengembangan produk bambu pada sanggar kerajinan 
bambu di Gintangan Banyuwangi. 
c. Mengetahui daya saing ekspor yang di lakukan pada sanggar kerajinan 
bambu di Gintangan Banyuwangi. 
3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berupa tulisan gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Adapun dokumentasi yag akan di dapatkan berupa : 
a. Profil Sanggar Kerajinan Bambu Widya Handi Craft  
b. Data jenis produk dan harga produk Kerajinan Bambu Widya Handi 
Craft 
E. Teknik Analisi Data  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah 
diperoleh baik itu catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya.
51
 
Menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
52
 Langkah 
– langkah analisis data sebagai berikut : 
  
                                                             
51
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247. 
52





1. Reduksi Data 
Redaksi data di artikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan.
53
 
2. Penyajian Data (data display) 
Langkah berikutnya setelah reduksi data adalah menyajikan data 
(data display) untuk lebih mensistematikan data yang telah direduksi 
sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuuh. Dalam display data laporan 
yang sudah direduksi di lihat kembali gambar secara keseluruhan, sehingga 
dapat tergambar konteks data secara keseluruhan, dan dari situ dapat 
dilakukan penggalian data kembali apabila di pandang perlu untuk lebih 
mendalam salahnya. Penyajian data ini amat penting dan menentukan bagi 
langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi karena dapat 
untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.
54
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah penelitian melakukan penyajian data dan menganalisisnya 
selanjutnya menarik kesimpulan dari data-data yang sudah di sajikan sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah di sebutkan. Menarik kesimpulan dan 
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verifikasi dilakukan sejak awal terhadap data yang diperoleh, tetapi 
kesimpulannya msaih kabur (bersifat tentatif), diragukan tetapi semakin 
bertambahnya data maka kesimpulan itu lebih “grounded” (berbasis data 




Sesuai dengan pernyataan Miles dan Hubberman bahwa peneliti 
yang kompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 
longgar, tetapi terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah di sediakan, 
mula-mula belum jelas, namu dengan meminjam istilah klasik dari Glaser 




F. Teknik Keabsahan Data 
Setelah semua data terkumpul dan sebelum penelitian menulis laporan 
penelitiannya, maka peneliti mengecek terlebih dahulu data-data yang akan 
disusun dengan cara megkroscek data yang telah di dapat dari hasil interview 
dan mengamari serta memilih dokumen yang telah ada, dan data yang dapat 
diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Triangulasi diartikan sebagai tekni pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada. 
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Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka di tempuh langkah-langkah sebagai berikut :
57
 
1. Membandingkam data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaita. 
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Adapun beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
diantaranya : 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Pada tahap pra lapangan peneliti mempersiapkan segala sesuatu 




a. Menyusun rencana penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian. 
c. Mengurus perizinan. 
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d. Menjajaki dan menilai lapangan. 
e. Memilih dan memanfaatkan informasi. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
g. Persoalan etika penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
b. Memasuki lapangan. 
c. Berperan-serta sambil mengumpulkan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik analisis data yang 
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di 
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang 
sudah di peroleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini 
peneliti megkonfirmasi kembali data yang di dapat dari lapangan dengan 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Desa Gintangan 
Sejarah desa Gintangan berawal dari terjadinya pertempuran di 
desa Songgon yang tepat berada di Rowo Bayu yang dipimpin Pangeran 
Rempet Joko Pati. Prajurit dari Pangeran Rempet Joko Pati merak lari ke 
desa Gintangan yang salah satunya bernama Raden Sulung Agung yang 
kemudian bersembunyi di alas Petaungan (yang sekarang didirikan 
bagunan MTG Gintangan) mereka yang berada di alas petaungan menggali 
kekuatan yang bertujuan untuk membalas denda Belanda (VOC) yang 
markasnya bertempat di Loh Pang-Panng (lampu merah Rogojampi, dan 
sekarang menjadi desa Leceng). Kemudian setelah itu anak buah dari 
Raden Sulungagung banyak yang terlukan, kelaparan, kehausan, karena 
melawan VOC, dan disebelah alas petaungan tersebut terdapat sebuah 
perguruan yang disebut perguruan Panarogan yang dipimpin oleh seorang 
perempuan yang sangat cantik dan kakeknya yang sangat sakti. Raden 
Sulungangung beserta prajurit-prajuritnya meminta bantuan dan petunjuk 
bagaimana caranya untuk mengobati para prajurit-prajurit yang terluka. 
Pemimpin perguruan Panorangan memberi tahu kepada Raden 
Sukungagung bahwa ada mata air yang bisa mengobati dan 
menyumbuhkan para prajurit yang terkuka, mata air tersebut berada di 





prajurit-prajuritnya beserta kakek pemimpin perguruan panoragan 
bergegas berangkat, sebelumya mereka kesana, mereka diwajibkan 
membawa sebuah Genta ( yaitu bambu yang dipotong-potong sepanjang 
satu meter yang ada sisi ruasnya bagian ujung). 
Mereka menyusuri jalan kurang lebih hampir setengah hari untuk 
menemukan sumber mata air tersebut. Sesampainya di tempat tujuan 
mereka menemukan sungai yang sangat besar yang sekarang diberi nama 
Desa Kalingung (Sungai Besar), setelah itu mereka akan mengambil air 
untuk dimasukkan ke Genta tetapi dicegah oleh penunggu sungai tadi ada 
seorang Jin Barong yang sangat besar dan sakti. Setelah itu Jin menyerang 
Raden Sulungangung, para prajurit-prajurit beserta kakek pemimpin 
perguruan Panoragan karena mereka ingin mengambil air tidak 
diperbolehkan dan di larang oleh penunggu sungai tersebut. Keduanya 
bertarung, jin pun berhasil dikalahkan. Maka Jin mengabulkan 
kesepakatan kepada Raden Sulungagung, jin pun berkata, “silahkan 
mengambil air tetapi ada satu syarat, yaitu gentang-gentang itu (bambu-
bambu yang dipotong) aku mau sebagian ditanam di tepi sungai ini.” 
Akhirnya Raden Sulungagung dan para prajuritnya menanam genta-genta 
tadi ditepi sungai, tidak membutuhkan waktu lama genta-genta yang 
ditanam tadi tumbuh subur dan lebat ditepi sungai tersebut. Setelah 
kejadian itu pegawan (kakek pemimpin perguruan) berkata “suatu saat 
nanti jika ada kemajuan zaman mata pencaharian penduduk atau 





Sulungangun dan para prajuritnya pulang membawa genta-genta yang 
berisi air untuk diberikan kepada prajurit yang terluka. Setelah sampai di 
petaungan prajurit-prajurit yang sakit diberi minum air yang ada digenta 
tersebut dengan cara genta dituangkan diatas tangan sedikit demi sedikit 
karena sebagian air yang dibawa tadi tumpah ditengah jalan Cindil, Genta 
yang sebanyak tadi hanya tinggal dua genta. Genta-genta yang tumpah di 
jalan Cindil sekarang menjadi tempat sumber air. Setelah itu Pegawan tadi 
berbicara, “tempat ini suatu saat jika ada kemajuan zaman diberi desa 
“Gintangan”, karena apa Genta yang diisi air tadi dituang di atas tangan. 
Setelah prajurit-prajurit yang terluka di beri air suci tadi dan dibantu oleh 
para jin tadi bisa mengalahkan belanda yang ada di daerah Loh Pang-Pang. 
Kemudian desa Gintangan ini ada tiga peristiwa yaitu, Sungai Besar 
(Kaligung). Berawal dari Genta yang berisi air yang dituangkan diatas 
tangan prajurit-prajurit yang sakit untuk diminum. Sehingga pada akhirnya 
desa ini dinamakan desa Gintangan (Genta yang berisi air yang dituang 
diatas tangan) pada saat itu masyarakat desa Gintangan memulai 
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2. Sejarah Berdirinya Kerajinan Bambu (Widya Handicrafe) 
Kerajinan bambu di desa Gintangan merupakan warisan budaya 
masyarakat sejak lama. Warga desa disana dikaruniai keahlian 
menganyam dan membuat bermacam kerajinan dari bambu secara turun-
temurun dari genersi ke generasi. Berbagai alat kebutuhan rumah tangga 
khususnya peralatan dapur dibuat dari bahan bambu oleh warga desa 
Gintangan. Sampai pada tahun 1970an produk kerajinan bambu di desa 
Gintangan mengalami perkembangan besar datang dari warga desa yang 
merantau. Mereka membawa masuk inovasi bentuk, motif maupun 
kegunaan produk kerajinan anyaman bambu yang lebih modern. 
Perubahan ini berdamak positif pada nilai jual produk kerajinan bambu 
sehingga membawa peningkatan ekonomi masyarakat pengerajin di desa 
Gintangan. 
Sejak saat itu sebagian warga desa berupaya memberdayakan 
potensi yang dimiliki sebagai sumber pendapatan sembari melestarikan 
warisan budaya desa. Beberapa warga membentuk kelompok kerja dan 
sebagian lain yang memiliki jiwa wirausahawan mendirikan usaha kecil. 
Salah satu warga tersebut yaitu Bapak Widodo merupakan pendiri 
perusahaan Widya Handicraft yang didirikan pada tahun 1991. Kini usia 
beliau 55 tahun, hingga saat ini masih kreatif menciptakan inovasi 
dibidang kerajinan bambu. Seorang purnawirawan pegawai negeri sipil 
(PNS) yang selama menjalankan tugas sebagai guru SD beliau membagi 





Selama hampir 24 tahun memimpin perusahaan banyak suka duka yang 
telah dialami sehingga kini seringkali dipercaya menjadi tutor pelatihan 
kewirausahaan bagi masyarakat baik yang difasilitasi oleh dinas Pemda 
Kabupaten dan Pem. Provinsi maupun perusahaan besar seperti PT. 
Sampoerna, Tbk. 
Niatnya mendirikan perusahaan ini muncul karena kurang 
optimalnya pemberdayaan potensi-potensi desa di bidang kerajinan 
bambu. Banyak tenaga-tenaga trampil yang kurang puas dengan besarnya 
nilai yang dihasilkan dari membuat produk kerajinan bambu. Sistem 
manajemen yang kurang baik dari para pengelola usaha lain juga 
mempengaruhi pertimbangan mendirikan usaha. Selain itu metode 
pemasaran saat itu yang cenderung pasif membuat pasar kerajinan bambu 
kurang berkembang. Meliahat kondisi tersebut beliau berinisiatif 
mendirikan sebuah usaha yang pada awalnya diberi nama Widya Karya 
yang kini menjadi Widya Handicraft dengan tujuan utama meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui kerajinan bambu. 
Pada awal pendirian usaha beliau mengumpulkan beberapa pemuda 
tetangga yang memiliki keahlian sebagai pengerajin bambu diminta 
menjadi karyawan. Berbekal kreatifitas beliau berusaha memperbaiki dan 
belajar metode pengelolaan usaha yang baik dimana dapat mendatangkan 
keuntungan yang besar baik bagi karyawan maupun perusahaan. 
Pemasaranpun beliau rintis mulai dari door to door menjajakan produknya 





ribuan juga pernah beliau dapatkan hingga melibatkan banyak warga desa 
Gintangan dalam proses produksinya. 
Kini hasil kerja kerasnya selama bertahun-tahun berbuah manis, 
produk-produk kerajinan bambu dari desa Gintangan banyak dicari dan 
diminati dari berbagai pelosok negeri hingga ekspor ke luar negeri. 
Menjadikan nama desa Gintangan terkenal dengan kerajinan bambunya 
hingga desa Gintangan menjadi sentra kerajinan bambu dan sebagai salah 
satu tujuan wisata budaya di Kabupaten Banyuwangi.
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3. Visi dan Misi Perusahaan  
Visi  :Melestarikan , Mengembangkan dan Menjadikan sanggar kerajinan 
bambu (Widya Handicraft)  dikenal oleh masyrakat dan luar negri. 
Misi :  1. Mengangkat ekonomi pegawai dan masyarakat melalui kerajinan 
bambu. 
2. Menyediakan produk yang berkualitas demi kepuasan pelanggan 
serta melestarikan kerajinan bambu  khususnya di daerah Gintangan 
Banyuwangi. 
4. Struktur Organisasi 
Setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun kecil pada 
umumnya mempunyai sebuah struktur organisasi. Penyusunan kegiatan 
organisasi merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 
organisasi, atau dengan kata lain penyusunan organisasi ini adalah suatu 
bentuk perencanaan dari sebuah perusahaan dalam melaksanakan fungi 
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manajeman, yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
fungsi pengawasan yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. 
Gambar  4.1 




































P. M. Hariri 
Merangkai 
1. P. Hendri 
2. P.Asrofi 
3. P. Murdiono 
4. P. Suharsono 
5. P.Alfian 






Karyawan Sanggar Kerajinan Bambu Widya Handycraf : 
 
No. NAMA BAGIAN 
1.  P. Widodo Pimpinan Sanggar Widya 
Handicraft 
2.  P. Bayu Wili Pratama, 
Si 
Manager pemasaran 
3.  Bu. Dewi Keuangan 
4.  P. Slamet Produksi 









6.  P. M. Hariri Finishing 
 
5. Produk Kerajinan Bambu 
















( +5 cm handle )  
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 Rp. 45000 
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Tempat Kue Krudung 
Bentuk: Bulat dan Oval 
Wadah: Lengkung dan Lurus 
Ukuran 
L   = Ø30 cm (T Wadah 7 cm + T Krudung 
15 cm)  
 
M = Ø27 cm (T Wadah 7 cm + T Krudung 
14 cm) 
 





























Tempat Kue Kalo 
Bentuk: Bulat dan Oval 
Wadah: Lengkung dan Lurus 
Ukuran 
L   = Ø33 cm + T 8 cm  
M = Ø30 cm + T 8 cm 











Tempat Kue Kalo 
Bentuk: Bulat dan Oval 
Wadah : Lengkung dan Lurus 
Ukuran 
L   = Ø33 cm + T 8 cm 
M = Ø30 cm + T 8 cm 








Tempat Kue Bulat (Tutup Motopuru) 
Bentuk : Bentuk dan Oval 
Ukuran 
L = Ø33 cm + T 10 cm 
M = Ø30 cm+T 10 cm 





Tempat Kue Hati (Tutup Mika) 
Bentuk: Hati 
Ukuran 
L   = Ø32 cm + T 10 cm 
M = Ø29 cm + T 10 cm 






Varian Tutup : Anyaman/Mika/Tanpa Tutup 
Bentuk: Persegi/Persegi Panjang 
Ukuran (Persegi Panjang) 
L   = P 40 x L 30 x T 10 
M = P 35 x L 25 x T 10 







Varian: Single/ Susun 2/ Susun 3 
Ukuran (Susun 2) 
L   = Ø32 cm + T 40 cm  
M = Ø27 cm + T 35 cm 








Bentuk: Bulat dan Oval 
Ukuran 
L   = Ø30 cm + T 40 cm 







Bentuk = Bulat dan Oval 
Ukuran 
L   = Ø32 cm + T 40 cm 
M = Ø29 cm + T 30 cm 







14 Bentuk = Persegi, Persegi Panjang, Segi 
Lain 
Ukuran (cm) (Persegi Panjang) 
L   = P 40 x L 30 x T 10 
M = P 35 x L 25 x T 10 





Tempat Buah Matahari 
Bentuk = Bulat 
Ukuran 
XL = Ø32 cm + T 8 cm 
L   = Ø27 cm + T 8 cm  
M = Ø24 cm + T 8 cm 





16 Keranjang Kotak 
Bentuk: Persegi, Persegi Panjang 
Ukuran (cm) (Persegi Panjang) 
L = P 40 x L 30 x T 7 
M = P 35 x L 25 x T 7 







Bentuk: Persegi, Persegi Panjang 
Ukuran (cm) (Persegi Panjang) 
L= P 40 x L 30 x T 7 
M= P 35 x L 25 x T 7 






Panjang 45 cm 
Lebar 25 cm 
Tinggi 20 cm 




XL    ( 2 Kg ) 
L ( 1,5 Kg ) 
M ( 1 Kg ) 
S      ( 3/4 Kg ) 







Bentuk = Bulat, Oval 
Ukuran 
XL = Ø20 cm + T 8 cm 
L   = Ø16 cm + T 7 cm  
M = Ø13 cm + T 7 cm 







Panjang 20 cm 




Tisu Kotak Besar 
Bentuk : Persegi Panjang 
Ukuran Standar (cm) 
Panjang  25 cm 
Lebar     13 cm 
Tinggi    10 cm 
Rp. 30.000 
Tisu Kotak Kecil 
Bentuk : Persegi 
Ukuran Standar (cm) 
Panjang    13 cm 
Lebar       13 cm 
Tinggi      10 cm 
Rp. 25000 
Tisu Gulung 
Bentuk : Bulat dan Oval 
Ukuran Standar (cm) 
Diameter   13 cm 
Tinggi       15 cm 
Rp. 20000 
Tisu Lipat 
Bentuk : Bunga 
Ukuran Standar (cm) 
Panjang    10 cm 
Lebar         4 cm 
Tinggi      14 cm 
Rp. 15000 
Sumber : Dokumen Kerjinan Bambu 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
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B. Penyajian Data Analisis Data 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi maka diperoleh data-data hasil penelitian yang 
mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut : 
1. Pengembangan Produk Bambu Berdaya Saing Ekspor yang di
lakukan oleh sanggar kerajinan bambu di  Gintangan Banyuwangi 
Hasil wawancara dengan P.Widodo selaku pemilik kerajinan 
bambu Widya Handicraft. 
“ jadi begini mbak, dulu disini hanya membuat kerajinan bambu 
yang bentuknya itu sederhana  membuat peralatan   dapur seperti 
nampan, tudung nasi dan sebagainya. tetapi dengan berkembanya 
zaman dan melihat peluang yang ada di Desa Gintangan, dimana 
mayoritas warganya dapat membuat kerajinan bambu, jadi saya 
berinisiatif mengembangkan produk kerajinan bambu menjadi 
banyak macam. Kalau untuk pemasarannya awalnya hanya warga 
lokal, setelah itu mulai mengirim keluar kota. Selain itu kami juga 
mengirim kerajinan bambu ini ke luar negri seperti, Belanda, 
Korea,Amerika Selatan dan juga India. Kerajinan bambu ini bisa di 
pasarkan sampai luar negri karena pemerintah juga mendukung 
dengan cara mengadakan Bamboo Festival”.
61
Hasil wawancara dengan Mas Bayu selaku Manager dan Pemasaran 
kerajinan bambu Widya Handicraft : 
“ Awal di dirikannya sanggar kerajinan bambu ini oleh bapak saya 
mbk, yang sejak dulu masyarakatnya memang membuat kerajinan 
bambu.  Sama seperti disini, produknya yang pertama kali dibuat ya 
produk tradisional peralatan dapur, seperti penanak nasi sampai 
pencuci sayur atau buah pokoknya untuk alat-alat dapur itu mbak. 
Dengan perkembagan waktu bapak saya mempunyai inovasi baru 
dalam  kerajinan bambu ini, dari bentuknya hingga pewarnaannya 
juga mbk, dan juga sekarang kami mengukuti perkembangan pasar 
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atau permintaan customer dari ukuran yang berubah sama motif 
anyamannya kita menggunakan beberapa motif dan di 
kombinasikan. Yang paling banyak berkembang untuk saat ini ya 
lampu hias paling mudah dikreasikan. Kalau sekarang itu lebih ke 
peralatan untuk acara-acara pernikahan, hiasa, sovenir seperti itu. 
Contohnya pengembangan kerajinannya itu seperti lampu hias, 
keranjang buah, kotak tisu, keranjang parcel dan lain sebaginya. 
Salnjutnya untuk pemasaran dulunya hanya memasarkan kerajinan 
bambu ini ke daerah-daerah terdekat, lama kelamaan kami bisa 
memasarka ke luar kota hingga expor ke beberapa negara seperti 
Belanda, Korea, Hindia, Amerika Selatan yang jumblahnya hingga 
ribuan kerajinan.untuk pengerjaannya bisa sampai 3 bulan lebih 
baru selesai Serta pemerintah juga mendukung dengan adanya 




Hasil wawancara dengan karyawan P.M.Hariri 
“ Dulu mbak disini itu  yang memimpin Pak Widodo yang 
mendirikan pertama kali, lalu sekarang diteruskan oleh Mas Bayu 
anaknya. Memang dari dulu masyarakat disini itu pekerjaannya 
membuat kerajinan dari bambu, dulu sih masih membuat kerajinan 
bambu yang bentunya seperti tampah, wakul, kempis (wadah ikan) 
pokok peralatan dapur gitu mbak. Nah semakin kesini kerajinan 
yang dibuat semakin berkembang, bentuknya , pewarnaan juga dan 
kualitasnya juga di tingkatkan lagi. Saya juga mengerjakan 





Hasil wawancara dengan karyawan P.Slamet 
“ Yang punya sanggar ini itu Pak Widodo mbak sekarang di 
pegang anaknya sama Mas Bayu, saya dari dulu sudah membuat 
kerajinan bambu lalu gabung dengan sanggar ini dan menjadi 
pegawainya Pak Widodo. Dulu bentuk kerajinannya masih 
sederana sekali saya dulu kebanyakan membuat kerajinan bambu 
yang bentuknya itu peralatan dapur sekaran sudah berkembang 
banyak membuat kerajinan yang bentuknya hiasan. Dan sudah 
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Wawancara dengan karyawan P. Alfian  
“ saya kerja di sini termasuk pegawai yang sudah lama mbak sejak 
P. Widodo yang menjadi pemimpin di sanggar ini. Untuk kerajinan 
bambunya yang saya buat dulu itu perlengkapan dapur sekarang 
berinovasi menjadi hiasan seperti lampu lampion, keranjang buah, 
kotak rokok dan yang lainnya. Di sanggar pengirimannya selain ke 
pasar juga sudah sampai luar negri juga, saya penah mengerjakan 




Wawancara dengan karyawan P. Murdiono  
“ Untuk sekarang yang memimpin sanggar adalah Mas Bayu yaitu 
anak saya sendiri. Saya juga lumayan lama kerja di sini mbak. 
Awalnya  yang saya kerjakan itu kerajinan untuk rumah tangga 
sekarang sudah berkembang ke hiasan ataupun dekorasi rumah 
seperti lampu-lampu lampion yang mempunyai motif lebih 
beragam. Dan untuk penjualannya dulu hanya di daerah sini saja, 
terus meluas ke luar kota dan Alhamdulillahnya sekarang bisa 




Berdasarkan wawancara diatas,  pengembangan produk yang 
dilakukan oleh sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft yaitu 
berinovasi pada disaign produknya. Untuk disign ini sanggar kerajinan 
bambu Widya Handicraft mengikuti perkembangan pasar. Pada awal 
berdirinya sanggar tersebut kerajinan yang diproduksi yaitu peralatan 
rumah tangga kemudian lebih dikembangkan lagi ke lampu hias, keranjang 
buah dan sebagainya yang kualitasnya lebih meningkat lagi. Mulai dari 
pengrajin anyaman bambu yang semakin halus dan juga perwarnaannya. 
Untuk penjualannya mereka dapat menjual kerajinan bambu hingga ke luar 
negeri, seperti ke Amerika Selatan mereka mengekspor  tempat baju kotor, 
Eropa mengekspor wadah gelas, ke korea  mengekspor kotak buah stroberi 
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dan jumlah ekpor kerajinannya paling sedikit 4 ribuh buah kerajinan yang 
pengerjaaan kerajinan tersebut hingga 3 bulan. Pemerintah juga 
mendukung dengan adanya acara “Bamboo festival” sehingga kerajinan 
bambu khususnya di Banyuwangi  dapat dikenal sampai keluar negeri dan 
kerajinan bambu ini dapat di ekspor ke berbagai negara. 
2. Strategi pengembangan produk bamboo yang di lakukan oleh sanggar 
kerajinan bambu di Gintangan Banyuwangi   
a. Strategi Memberi Merk 
Wawancara dengan Mas Bayu 
“ Produknya kerajinan di sini itu beragam dek, ada yang kecil 
dan juga sampai besar. Dan juga kerajinan bambu disini tidak 
diberi merk untuk yang nempel pada produknya sendiri. 
Kebanyakan produk kami dibeli oleh reseler dan kerajianan 




Wawancara dengan Pak Widodo 
“Kalau disini untuk setiap produknya tidak ada merk nya mbak, 
karena kerajinannya ini masih dipasarkan lagi ataupun diambil 




Berdasarkan wawancara di atas, strategi memberi produk yang 
ada di sanggar kerajinan banbu Widya Handicrft yaitu setiap 
produknya tidak terdapat label mark atau tidak menggunakan strategi 
memberi merk. 
b. Strategi pembungkus 
Wawancara dengan Mas Bayu 
“untuk pembungkus disini biasanya ketika kita mengirim 
barang kita menggunakan kerdus ataupun karung, tergantung 
produk kerajinannya, jika kerajinannya mudah penyok dan 
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jumlahnya sedikit biasanya kita menggunakan    kerdus. Supaya 
menghindari kerusakan barang. Sedangkan seperti produk 





Wawancara dengan Pak Widodo 
“agar kerajinan kita jual atau kirim ke pasar dan reseler 
bentuknya tetap bagus kami menggunakan pembungkus yaitu 
kerdus dan juga karung meminimalisir kerusakan barang”. 
 
Wawancara dengan P. Hariri 
“disetiapa pengiriman ke pasar barangnya atau kerajinanya ini 
mbak kami bungkusnya dengan kardus kalu jumblahnya sedikit 




Berdasarkan wawancara di atas, sanggar kerajinan bambu 
Widya Handicraft strategi pembungkus yang di terapkan yaitu 
menggunakan pembungkus yang berbentuk kardus dan karung.  
c. Strategi Trading Up Dan Trading Down 
Wawancara dengan Mas Bayu 
“ kalau harga produk atau kerajinan yang baru ngak ada yang 
harganya lebih murah dari produk lama mbak, karena setiap 
tahunnya itu pasti dilihat dari bahan anyaman,bambu 
mentahnya, ongkos pengrajin itu semuanya mengalami 




Wawancara dengan Pak widodo 
“ Untuk penentuan harganya pasti ada kenaikan di setiap 
tahunya dek, karena setiap tahunnya bahan bakunya mengalami 
kenaikan harga, jika saya jual kerajinannya dengan harga yang 
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Berdasrkan wawancara di atas, strategi Trading Up Dan 
Trading Down yang di gunakan yaitu strategi Trading Up, karena  
setiap tahun bahan-bahan untuk membuat suatu produk anyaman itu 
naik dari bahan baku maupun biaya produksi seperti garji karyawan  
yang semakin meningkat. Hal ini sangat berdampak kepada kenaikan 
harga pembuatan produk baru seperti anyaman tudung nasi, yang 
awalnya tidak bermotif namun ketika sanggar kerajinan bambu 
berinovasi maka jenis dari anyaman tudung nasi mempunyai banyak 
motif. Sehingga hal ini berdampak kepada harganya yang lebih tinggi 
dari harga produk yang lama. 
C. Pembahasam Temuan  
Berdasarkan hasil penyajian data skripsi melalui teknik pengumpulan 
Data observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis yang dilakukan 
berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka kemudian 
dikemukakan berbagai temuan di lapangan tersebut yang akan 
dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh 
peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
1. Pengembangan Produk Bambu Berdaya Saing Ekspor yang di 
lakukan oleh sanggar kerajinan bambu di Gintangan Banyuwangi  
Berdasarkan hasil analisis data, maka di temukan bahwa 
pengembangan produk bambu berdaya saing ekspor yang di lakukan oleh 
sanggar kerajinan bambu di Gintangan Banyuwangi ini yaitu 





Kotler dan Kevin Lane Keller “pengembangan produk adalah strategi 
untuk pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan produk baru atau 
yang dimodifikasi ke segmen pasar yang sekarang. Mengembangkan 
konsep produk menjadi produk fisik untuk meyakinkan bahwa gagasan 
produk dapat diubah menjadi produk yang dapat diwujudkan
73
 
Dalam perkembangan produk dari awal berdirinya sanggar 
kerajinan bambu hingga sekarang, hasil temuan yang didapat oleh peneliti 
yaitu inovasi dalam segi design produk. Berarti  pada sanggar kerajinan 
bambu Widya Handicaft ini  menerapkan pengembangan produk yang di 
sebut dengan Diferensiasi produk , dimana pada kerajinan bambunya 
berinovasi lebih ke motif pada kerajinannya serta memodifikasi produk 
agar menjadi barang yang menarik. Seperti contohnya kerajinan bambu 
berbentuk baki atau nampan untuk menyuguhkan minuman kepada tamu, 
untuk produksi awalnya masih berbentuk kotak bisa juga disebut natural, 
dan juga motif dari anyamannyapun sederhana. Dengan berkembangnya 
jaman memunculkan ide inovasi pada baki atau nampan tersebut. Sehingga 
sekarang sudah tersedia baki atau nampan anyaman dengan bentuk oval 
dan juga lingkaran. Ditambah lagi degan motif anyamannya yang lebih 
beragam serta penambahan warnanya. Dengan tampilan menarik ini dapat 
menambah kesan unik saat dihadapkan kepada tamu. Selain motif yang 
berubah kualitaspun tidak lupa semakin ditingkatkan, seperti kerajinan 
baki atau nampan anyaman ini saat digunakan ringan tetapi kuat untuk 
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menompang barang yang dibawa. Dan juga baki anyaman ini tersedia 
dengan beberapa ukuran bisa disesuaikan permintaan konsumen. 
Dengan adanya inovasi produk yang dilakukan pada sanggar 
kerajinan bambu Handicraft ini penjualan pun meningkat mereka dapat 
bersaing dan menarik minat konsumen untuk membeli kerajinan tersebut. 
Mereka meng Ekpor kerajinan ini hingga luar negri, seperti ke  Amerika 
Selatan  kerajinan bambu yang di ekspor yaitu tempat baju kotor sebanyak 
4000 buah, Eropa yaitu wadah gelas sebanyak 10.000 buah, Korea yaitu 
kotak buah stroberi sebanyak 5000 buah. juga mendukung dengan adanya 
acar “Bamboo festival” sehingga kerajinan bambu khususnya di 
Banyuwangi  dapat dikenal sampai keluar negri dan kerajinan bambu ini 
khususnya Widya Handicraft dapat meng ekspor  keberbagai negara.  
2. Strategi pengembangan produk bambu yang di lakukan oleh sanggar 
kerajinan bambu di Gintangan Banyuwangi    
Strategi Pengembangan produk merupakan kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk 
kearah yang lebih baik sehingga dapat memberikan daya guna maupun 
daya pemuas yang lebih besar. Dalam strategi pengembangan produk yang 
perlu diingat adalah yang berkaitan dengan produk secara utuh, mulai dari 
nama produk, bentuk, isi atau pembungkus. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam strategi 
pengembangan sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft juga 





Dan Trading Down. berikut adalah unsur-unsur strategi pengembangan 
produk oleh sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft : 
a. Strategi Memberi Merk 
Seperti yang di ketahui, merk sangat menentukan ciri suatu 
barang. Dalam strateginya kemungkinan produsen tidak memberi merk 
barangnya, akan tetapi menyerahkan merknya kepada para penyalur, 
seperti halnya toko-toko supermarket memberi merk sendiri, padahal 
produsennya bukan supermarket.  
Dari hasil yang di peroleh di sanggar kerajinan bambu Widya 
Handicraft ini memiliki beragam Produk. Mulai dari ukuran yang 
kecil, sedang, hingga besar. Tetapi untuk pemberian merk belum 
tertera merk di setiap produk kerajinannya. Alasanya karena  
Kebanyakan produknya  dibeli oleh reseller. Kemudian kerajianan 
bambu tersebut  akan di pasarkan kembali ke berbagai wilayah. 
b. Strategi pembungkus 
Strategi pembungkus ini, perlu di perhatikan kemungkinan 
perubahan pembungkus, kapan harus diubah, dan kemungkinan 
pengaruhnya terhadap penjualan. Juga strategi pembuatan pembungkus 
yang dapat dipergunakan kembali setelah isinya habis (Reuse 
Packaging), dan multiple packaging yaitu memasukkan berbagai jenis 
barang ke dalam suatu pembungkus. 
Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan strategi 





terdapat pada sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft yang 
berbentuk kardus dan karung.  
Untuk jenis pembungkusnya tergantung dari produk 
kerajinannya sendiri. Seperti produk tradisional menggunakan 
pembungkus karung karna tidak mudah peyok ataupun rusak. 
Sedangkan untuk produk kerajinan yang kokoh dan jumlahnya sedikit 
atau bentuknya kecil untuk pembungkus tersebut menggunakan kardus 
agar menghindari kerusakan parah ketika produk kerajinan dikirim 
dalam perjalanan dan tetap aman sampai ditangan konsumen. 
c. Strategi Trading Up Dan Trading Down 
Strategi Trading Up  artinya perusahaan membuat produk baru 
yang harganya tinggi dan akan meningkatkan prestise bagi para 
pembelinya, disamping produk yang sudah ada yag harganya murah, 
dan kurang mementingken prestise. 
Strategi Trading Down artinya membuat produk baru yang 
harganya rendah, disamping produk lama yang harganya tinggi. 
d. Berdasarkan hasil penelitian, temuan yang di peroleh yaitu sanggar 
kerajinan bambu Widya Handicraft ini menggunakan Strategi Trading 
Up karena untuk harga produk kerajinan bambu ini setiap tahunnya 
mengalami kenaikan harga. Karena untuk bahan anyaman, bambu 
metahnya, serta ongkos karyawan mengalami kenaikan juga, jadi 
ketika kerajinan bambu dijual lebih murah maka nantinya akan 






1. Pengembangan produk bambu berdaya saing ekspor yang dilakukan oleh 
Sanggar kerajianan bambu Widya Handicraft  yaitu pengembangan yang 
berinovasi pada design. Pada awalnya design produk berbentuk sederhana, 
hanya memproduksi kerajianan yang berbentuk peralatan ruamah tangga. 
Dengan berjalannya waktu maka berinovasi ke dekorasi. Dilakukannya 
pengembangan produk ini karena mengikuti permintaan pasar yang 
semakin beragam. Sehingga produk di sanggar kerajinan bambu Handy 
Craft dapat bersaing. Berarti  pada sanggar kerajinan bambu Widya 
Handicaft ini  menerapkan pengembangan produk yang di sebut dengan 
Diferensiasi produk. Kerajinan tersebut sudah di pasarkan ke luar kota 
bahkan juga peminantnya hingga luar negri. Contohnya mereka 
mengekspor ke Amerika yaitu tempat baju kotor sebanyak 4000 buah. 
Selain itu mereka juga mengekspor ke beberapa negara lainnya seperti 
Korea, Eropa, India, dan juga Belanda. 
2. Strategi pengembangan bambu yang dilakukan oleh sanggar kerajinan 
bambu Widya Handicraft terdapat beberapa strategi, yang pertama Strategi 
Memberi Merk dimana untuk kerajinan bambu tersebut tidak terdapat 
Merk, karena masih akan dipasarkan kembali. Yang kedua Strategi 
pembungkus, pada sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft 





Dan Trading Down untunk sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft ini 
menerapkan Strategi Trading Up kerena pada dasarnya setiap tahunnya 
mengalami kenaikan mulai dari gaji karyawan hingga bahan bakunya 
sendiri. 
B. Saran 
1. Dalam pengembangan produk yang dilakukan oleh sanggar kerajinan 
bambu Widya Handicraft sudah baik dan diharapkan dapat berinovasi 
menciptakan produk baru lagi serta juga menjaga kualitas dan mutu. 
Sehingga dapat mengekspor ke berbagai negara lainnya juga, dan dapat 
mengenalkan produk lokal yang di anggap hanya biasa saja ternyata 
mempunyai nilai jual yang sangat tinggi. 
2. Strategi pengembangan produk sudah dilakukan dengan baik, tetapi untuk 
Stategi memberi merek belum terlaksana. Alangkah lebih baik lagi untuk 
setiap produk memiliki merk agar samggar kerajinan Bambu Widya 
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A. Pedoman Wawancara 
Pertanyaan dengan sanggar kerajinan bambu widya handicraft : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya sanggar kerajinan bambu Widya 
Handicraft? 
2. Bagaimana pengembangan produk yang di lakukan sanggar kerajinan 
bambu Widya Handicraft ? 
3. Untuk kerajinan bambu di pasarkan ke mana ? 
4. Ekspor kerajinan ke berapa negara dan di mana saja?  
5. Bentuk Kerajinan  seperti apa yang di ekspor atau dipasarkan ?  
6. Bagaimana strategi pengembangan produk yang di lakukan sanggar 
kerajinan bambu Widya Handicraft ? 
7. Bagaimana strategi memberi merek, apakah sudah terdapat merek pada 
kerajinan bambu ini ? 
8. Bagaimana strategi pembungkus dan apa pembungkus yang digunakan ? 
9. Bagaimana Strategi Trading Up Dan Trading Down yang terdapat di sini ? 
menggunakan strategi yang mana ? 
10.  Untuk ekspor, mengirimkan hasil kerajinan ke negara mana saja  dan 
berapa jumlahnya ? 
B. Pedoman Observasi 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
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C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profile perusahaan sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft
(visi,misi,struktur organisasi, dan karyawan) 















Penerus/Pimpinan sanggar kerajinan bambu Widya Handicraft setelah Pak 
Widodo 
 













Bahan baku bambu yang dibuat untuk kerajinan bambu 
 
Pengiriman kerajinan bambu menggunakan packaging karung karna 
jumlah kerajinan yang dikirim banyak  
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Proses penjemuran kerangka kerajinan 





Berbagai bentuk kerajinan bambu salahsatunya lampion, lampu kamar dll 
 
Foto proses pengerjaan yang berbentuk tudung nasi, keranjang buah dan 
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